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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BAWANG 

BATAK (Allium chinense G. Don) TERHADAP 

 PUPUK ORGANIK AMPAS KELAPA 

 

 

Aisyah Devi Yanti (12080223556) 

Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Elfi Rahmadani 

 

 

INTISARI 

 

 Bawang batak (Allium chinenses G.Don) merupakan tanaman yang berasal dari 

daerah sumatera utara dan memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang batak dengan menggunakan 

pupuk organik ampas kelapa. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan dosis pupuk 

organik ampas kelapa terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang batak. 

Penelitan ini telah dilaksanakan di Labolatorium UIN Agriculture Research Develoment 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada bulan Juli sampai September 2024. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 kelompok 

terdiri dari A0 = NPK, A1 = 100 gram/plot, A2 = 200 gram/plot, A3 = 300 gram/plot). 

Parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi 

dan berat basah umbi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 

ampas kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun, jumlah umbi, berat basah 

umbi. Pemberian pupuk organik ampas kelapa dengan dosis 300 gram/plot merupakan 

dosis terbaik terhadap jumlah daun, jumlah umbi dan berat basah umbi pada tanaman 

bawang batak.  

 

Kata kunci: Ampas Kelapa, Bawang Batak, Dosis, Organik 
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RESPONSE GROWTH AND YIELD RESPONSE OF BATAK ONION  

PLANT (Allium chinense G. Don) TO COCONUT PULP 

ORGANIC FERTILIZER 

 

 

Aisyah Devi Yanti (12080223556) 

Under the guidance of  Rita Elfianis and  Elfi Rahmadani 

 

 

ABSTRACT 

 

Bawang batak (Allium chinenses G.Don) is a plant that originates from the North 

Sumatra region and has many health benefits. One of the efforts to improve the 

growth and yield of batak onions is by using organic coconut husk fertilizer. The 

objective of this research is to determine the best dose of coconut husk organic 

fertilizer for the growth and yield of Batak onion plants. This research was 

conducted at the UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) 

Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, from July to September 2024. This research used a 

Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 treatments with 5 replication: A0 

= NPK, A1 = 100 grams/plot, A2 = 200 grams/plot, A3 = 300 grams/plot. The 

observation parameters are plant height, number of leaves, number of tubers, 

tuber diameter, and wet tuber weight. The results of this study indicate that the 

application of organic coconut husk fertilizer has a very significant effect on the 

number of leaves, the number of tubers, and the wet weight of tubers. The 

application of organic coconut husk fertilizer at a dose of 300 grams/plot is the 

best dose for the number of leaves, number of tubers, and wet weight of tubers in 

Batak onion plants.  

 

Keywords: Coconut Pulp, Batak Onion, Dosage, Organic 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang Batak (Allium chinense G. Don) merupakan jenis tanaman sayuran 

yang berasal dari Indonesia, khususnya dari daerah Sumatera Utara. Tanaman 

bawang batak termasuk salah satu genus Allium atau bawang bawangan yang 

banyak dimanfaatkan karena memiliki aroma yang khas. Beberapa spesies dari 

genus Allium ini bernilai ekonomi tinggi dan telah dimanfaatkan sejak lama 

(Sembiring, 2015).  

Bawang batak atau bawang lakio adalah sayuran yang mudah 

dibudidayakan, namun masih sedikit orang yang membudidayakan tanaman 

tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat akan manfaat dari 

tanaman bawang batak bagi kesehatan. Bawang batak mengandung berbagai 

manfaat di antaranya dapat menjaga kesehatan mata, mencegah penuaan dini, 

sumber vitamin K, meningkatkan kesuburan, mencegah sariawan, kaya akan 

mineral, membantu proses diet, menetralisir racun dan masih banyak lagi manfaat 

Bawang batak bagi kesehatan tubuh (Fahmi, 2019). Dari banyaknya manfaat 

bawang batak yang telah diketahui, perlu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

bawang batak. Berbagai upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara teknik 

budidaya yang benar, dan pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu upaya 

lain untuk meningkatkan produksi tanaman (Putri, 2019). 

Meningkatkan produksi tanaman penggunaan pupuk anorganik cenderung 

lebih banyak dibandingkan penggunaan pupuk organik, sehingga berdampak pada 

lingkungan seperti rusaknya kesuburan tanah. Jika hal ini terus terjadi dapat 

menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik yang tidak memiliki efek samping bagi 

lingkungan. Pupuk organik dapat meningkatkan unsur hara pada tanah juga dapat 

meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah dan dapat memperbaiki struktur tanah 

( Hikmah dkk., 2017). 

Salah satu bahan organik yang dapat dijadikan pupuk organik adalah ampas 

kelapa. Ampas kelapa merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari rumah 

tangga maupun industri persantanan. Kebanyakan ampas kelapa selama ini 
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dibuang oleh masyarakat sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan. 

Ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan kompos dan 

juga dapat memperbaiki struktur tanah (Zulkifli dkk., 2022). Selain dapat 

mempengaruhi struktur tanah pupuk organik yang berbahan dasar dari ampas 

kelapa memiliki kandungan unsur hara seperti N 0,88%, P 0,21%, dan K 0,28% 

(Riskiyanto, 2023). Berdasarkan kandungan hara yang dimiliki oleh pupuk 

organik ampas kelapa maka pupuk organik ini dapat menjadi solusi bagi petani 

khususnya pertanian di perkotaan (Farhan dkk., 2018). 

Menurut Balitsa (2018), untuk bisa tumbuh berkembang dengan baik, 

tanaman bawang batak membutuhkan unsur hara yakni N 120 kg/ha, K 140 kg/ha, 

dan P 120 kg/ha. Menurut Siswoyo (2022), pemberian kompos ampas kelapa pada 

perlakuan 200 g/plot berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun 

tanaman bawang merah dengan rataan 3.34 anakan. Sementara itu hasil penelitian 

Farhan, dkk (2018), menunjukkan bahwa dosis pupuk ampas kelapa (150 

gram/plot) memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai rawit. 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Batak (Allium chinense 

G. Don) terhadap Pupuk Organik Ampas Kelapa”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik 

ampas kelapa terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil bawang batak. 

1.3. Manfaat  

1. Menambah informasi kepada masyarakat umum khususnya para petani 

tentang pengaplikasian pupuk organik ampas kelapa pada tanaman bawang 

batak. 

2. Memberikan informasi kepada petani tentang kultur teknis yang baik pada 

pengaplikasian pupuk organik ampas kelapa pada tanaman bawang batak. 

1.4. Hipotesis 

Terdapat dosis ampas kelapa terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang batak.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Bawang Batak 

Bawang Batak merupakan tanaman obat dan juga dikenal sebagai bahan 

makanan yang sering dijumpai di Asia. Di negara Cina, tanaman ini digunakan 

untuk mengobati angina pektoris, asma kardiak, dan antiagregasi antiplatelet. 

Dalam sebuah uji in-vitro, dijumpai bahwa kandungan sulfur di dalam Allium 

chinense dapat mempengaruhi kadar kolesterol plasma. Dalam penelitian lain, 

ditemukan juga bahwa kandungan steroidal di dalamnya mampu mencegah 

gangguan pada jantung yang diakibatkan stress oksidatif (Lin et al., 2016). 

Menurut ITIS (2010), taksonomi Allium chinense G. Don adalah sebagai 

berikut: Kingdom : Plantae, Subkingdom :Viridiplantae, Infrakingdom: 

Streptophyta, Divisi : Tracheophyta, Subdivisi: Spermatophytina, Superdivisi: 

Embryophyta, Kelas : Magnoliopsida, Superordo: Lilianae, Ordo : Asparagales, 

Familia: Amarylidaceae, Genus : Allium L, Spesies  : Allium chinense G. Don. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bawang Batak  

(sumber: dokumentasi pribadi,2024) 

Menurut Awalia (2017), bawang batak merupakan tanaman autotetraploid 

dengan 2n=32 kromosom. Tinggi tanaman bisa mencapai 50 cm dengan bentuk 

daun yang sempit, berwarna hijau cerah yang menyatu dengan tangkai umbi 

dibawahnya. Bunga dari bawang batak berwarna lavender, tangkai bunga panjang, 

dan benang sari menjulur keluar. Kedalaman akar bisa mencapai 45-50 cm dengan 

umbi berbentuk oval berdiameter 4-5 cm. Umbi tersebut berwarna putih keabuan 

hingga ungu dibungkus kulit transparan dan daging umbi berwarna putih yang 

memberikan aroma bawang sangat kuat. 
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Bawang batak mempunyai beberapa manfaat bagi kesehatan yakni, untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan kesehatan jantung, 

kesehatan tulang, kesehatan mata, melancarkan sistem pencernaan, mencegah bayi 

lahir cepat, mengurangi resiko kanker, dan menjaga kesehatan rambut (Suryani, 

2019). 

Komposisi nutrisi yang dimiliki dalam satu umbi bawang Batak 

mengandung kurang lebih 109 kkal energi, 70,1 gram air, 0,8 gram protein, 0,1 

gram lemak, 27,7 gram karbohidrat, 0,4 gram serat, 1,3 gram abu, 26 miligram 

kalsium, 9 miligram fosfor, 0,6 miligram zat besi, 0,5 miligram tiamin, 0,3 

miligram riboflavin, 0,7 miligram niasin, dan 2 miligram asam askorbat, Allium 

chinense juga mengandung flavonoid, triterpenoid, dan steroid (Sitepu, 2017). 

 

2.2. Syarat Tumbuh 

Bawang Batak dapat tumbuh di berbagai jenis tanah tetapi tumbuhan ini 

akan lebih baik tumbuh di tanah berdrainase, lempung dan sedikit asam/basa. 

Tumbuhan ini lebih menyukai hidup di habitat tanah yang lembab dan tumbuh 

dengan baik dengan terpapar sinar matahari. Bawang batak dapat tumbuh pada 

dataran tinggi maupun rendah atau pada ketinggian 0-900 mdpl. Tanaman ini 

rentan terkenal curah hujan yang tinggi, curah hujan yang sesuai untuk bawang 

batak antara 300-2.500 mm/tahun. Tanaman bawang batak akan tumbuh baik pada 

suhu 25-32°C dan memiliki kelembapan 80-90% (Lin et al., 2016). 

Bawang batak dapat tumbuh pada tanah yang memiliki pH asam, netral, 

basa dan memiliki drainase baik. Tanaman bawang batak dapat tumbuh pada 

tanah apapun dengan kondisi lingkungan yang lembab, liat dan sedikit masam, 

terutama pada tanah daerah tropis (Setiadi, 2020). 

 

2.3. Budidaya Bawang Batak 

Tanaman bawang batak cocok tumbuh di dataran rendah sampai dataran 

tinggi pada ketinggian 0–900 m dpl. Tanaman bawang batak peka terhadap curah 

hujan dan intensitas hujan yang tinggi serta cuaca berkabut. Tanaman ini 

membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% 

penyinaran),suhu udara 25-32 
0
C,dan kelembaban nisbi 50-70%. (Lin et al.,2016) 
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Persiapan lahan yang akan digunakan harus dibersihkan dari gulma dan 

sisa-sisa tanaman sebelumnya. Dilakukan pengolahan tanah dengan cara dibajak 

atau dicangkul hingga kedalaman 20-30 cm untuk memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan aerasi (Departemen Pertanian, 2018). 

Pemilihan bibit  yang sehat, bebas dari penyakit, dan memiliki ukuran umbi 

yang seragam. Bibit sebaiknya berasal dari tanaman yang berumur minimal 3 

bulan (Sitompul, 2020). Penanaman dilakukan pada awal musim hujan untuk 

memanfaatkan ketersediaan air. Jarak tanam yang disarankan adalah 20 x 20 cm 

dengan kedalaman tanam sekitar 5 cm (Tarigan dan Simanjuntak, 2017). Umbi 

bibit ditanam dengan alat penugal, lubang tanaman dibuat sedalam rata-rata 

setinggi umbi. Pembuatan lubang tanam sedalam 3 cm pada media tanam 

kemudian masukkan bibit pada lubang tanam tersebut serta pada satu pot/ polybag 

dapat ditanam 2-3 bibit bawang batak (Departemen Pertanian, 2018). 

Penyiraman dilakukan secara rutin, yaitu 2 kali sehari pada pagi dan sore 

hari. Penyiraman dilakukan dengan cara menyiramkan air secara merata ke 

seluruh bedengan. Penyiraman dilakukan agar tidak terjadi genangan air yang 

dapat menyebabkan penyakit pada tanaman. Penyiangan gulma dilakukan 

penyiangan gulma secara berkala untuk mencegah persaingan dalam mendapatkan 

air, hara, dan sinar matahari. Gulma yang dibiarkan tumbuh dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman bawang batak (Sitompul, 2020). 

 

2.4. Pupuk Organik 

Pupuk organik adalah  pupuk yang sebagian   besar   atau   yang   

seluruhnya terdiri  dari  bahan  organik  yang  berasal dari   tanaman   dan   atau   

hewan   yang telah melalui proses rekayasa,  dapat dibentuk padat atau cair yang 

digunakan    untuk    mensuplai    bahan organik,  memperbaiki  sifat  fisik,  kimia, 

dan  biologi  tanah (Sarumaha, 2022). 

Menurut Cahaya (2015), menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik 

memberikan keuntungan yaitu selain memberikan tambahan unsur hara juga dapat 

memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan tukar kation, meningkatkan kegiatan 

biologi tanah serta menambah kemampuan tanah untuk menahan air. Pupuk 

adalah bahan yang digunakan, sedangkan pemupukan adalah cara pengaplikasian. 
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Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur 

untuk menggantikan unsur yang habis diserap oleh tanaman (Lingga, 2013). 

Pupuk organik mempunyai kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K). Pupuk organik memiliki karakteristik yaitu dapat menyerap nutrisi lebih 

mudah dan harganya lebih murah dibandingkan dengan pupuk buatan pabrik 

(Kusumadewi et al., 2020). Pemupukan dapat diartikan sebagai pemberian    

bahan organik maupun non organik  untuk menggantikan  kehilangan unsur hara  

di alam tanah dan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga 

produktivitas tanaman meningkat (Pudjiwati dan  Murtilaksono, 2021). 

Dalam meningkatkan dan pembenahan serta mencukupi unsur hara tanah, 

usaha yang dilakukan yaitu dengan menggunakan pupuk organik. Penggunaan 

pupuk organik mempunyai peran yang sangat penting antara lain meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air, memperbaiki drainase dan tata udara serta 

memperbaiki sifat kimia tanah yaitu dalam meningkatkan unsur hara dan pH serta 

pada sifat biologinya yaitu dapat meningkatkan jumlah dan aktifitas 

mikroorganisme di dalamnya (Selus dkk., 2019).  

 

2.5. Ampas Kelapa 

Ampas kelapa merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari rumah 

tangga maupun industri persantanan. Ampas kelapa dapat dimanfaatkan menjadi 

bahan untuk pembuatan pupuk organik yang dibutuhkan oleh tanaman karena juga 

mengandung unsur fosfor sehingga dapat meningkatkan produksi bawang batak. 

Ampas kelapa merupakan limbah organik dari industri pertanian yang diperoleh 

dari hasil samping pengolahan minyak kelapa. Pemanfaatan ampas kelapa hanya 

digunakan sebagai bahan baku pakan ternak dan masih dianggap sebagai produk 

samping yang tidak bernilai. Selama ini ampas kelapa sebagian besar di buang 

begitu saja sehingga mencemari lingkungan dan nilai ekonomisnya rendah. Untuk 

mendapatkan nilai mutu yang lebih bermanfaat ampas kelapa dapat di olah 

menjadi tepung ampas kelapa. Ampas kelapa mengandung protein, karbohidrat, 

rendah lemak dan kaya akan serat. Kandungan ini merupakan salah satu 

kandungan yang dibutuhkan untuk pakan dan dalam pupuk organik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ampas kelapa sebagai produk samping 

pengolahan minyak kelapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif 
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tinggi, yaitu sebesar 11,35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, kandungan serat 

makanan 5,72%, serat kasar 14,97%, kadar abu 3,04%, kecernaan bahan kering in 

vitro 78,99%, kecernaan bahan organik in vitro 98,19%. maka pembuatan pupuk 

organik berbahan limbah ampas kelapa untuk tanaman dapat menjadi solusi bagi 

petani, khususnya pertanian perkotaan (Farhan dkk., 2018). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Ampas Kelapa 

(sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 

 

Ampas kelapa merupakan sisa bagian dari buah kelapa yang dapat 

digunakan sebagai pupuk kompos. Pupuk organik yang berbahan dasar dari ampas 

kelapa memiliki kandungan unsur hara seperti N 0,88%, P 0,21%, dan K 0,28% 

(Riskiyanto, 2023). Hasil penelitian Sedijani dkk (2016), yang menyatakan bahwa 

pemberian ampas kelapa dengan dosis 330 polybag berpengaruh positif terhadap 

semua parameter pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Brassica juncea L). Ampas 

kelapa memberikan hasil yang terbaik dari enam parameter yang diamati yaitu 

tinggi batang, diameter batang, jumlah daun. Berat basah, berat kering, dan 

kandungan klorofil total.  

Hasil penelitian menurut Ridia (2020), yang menyatakan bahwa pemberian 

ampas kelapa dengan dosis 300 gram/ tanaman memberikan pengaruh nyata 

terhadap prameter diameter batang dan berat buah per plot padat tanaman tomat. 

Sementara itu hasil penelitian Farhan dkk (2018), menunjukkan bahwa dosis 

pupuk ampas kelapa (150 gram)/plot memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. Hasil penelitian Rauf (2018), 

menyatakan bahwa kombinasi limbah kardus dan ampas kelapa dengan dosis 

limbah kardus 40% dan limbah ampas kelapa 40% memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter berat basah jamur tiram coklat. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan UARDS Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

pada bulan Juli sampai September 2024.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang batak, 

Limbah Ampas Kelapa, EM-4, gula merah, keras label, tali rafia dan fungisida 

(antracol 70 WP). Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, 

cangkul, gembor, meteran, timbangan, pisau, alat tulis dan kamera. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan perlakuan yaitu dosis pupuk organik ampas kelapa (A) yang terdiri dari 4 

taraf perlakuan yaitu  A0 = NPK, A1 = 100 g/plot, A2 = 200 g/plot, A3 = 300 

g/plot 

Masing-masing perlakuan dikelompokkan sebanyak 5 kelompok, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 6 tanaman, sehingga 

terdapat 120 tanaman. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan cangkul dan parang guna untuk membersihkan gulma, kayu-kayuan 

maupun material lainya yang ada dilahan penelitian. Setelah lahan selesai 

dibersihkan kemudian dilakukan pembuatan plot dengan ukuran 45 cm x 30 cm, 

tinggi plot 30 cm, dengan jarak antar plot 25 cm x 25 cm dan jarak  tanam 10 cm 

sebanyak 20 plot. Setelah itu diberikan dolomit dengan dosis sebanyak 1 ton/ha 

dan diberikan satu minggu sebelum penanaman. 

3.4.2. Pembuatan Pupuk Organik Ampas Kelapa 
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Pembuatan pupuk organik ampas kelapa dilakukan dengan mempersiapkan 

bahan baku yang digunakan yakni limbah ampas kelapa yang diperoleh dari 

pengusaha santan yang berada di Jalan Garuda Sakti KM.01. Limbah ampas 

kelapa dimasukan kedalam ember sebanyak 3 kg, kemudian limbah ampas kelapa 

diberikan larutan gula merah sebanyak 150 g, dan ditambahkan larutan EM-4 

sebanyak 15 ml, selanjutnya larutan tersebut dicampur dengan air sebanyak 1,5 

liter dan diaduk hingga merata. Kemudian dimasukan kedalam wadah dan 

didiamkan selama 2-3 minggu untuk proses fermentasi. Selama proses 

dekomposisi belangsung, temperature dijaga dengan cara pembalikan setiap 

seminggu sekali (Siswoyo, 2020). 

3.4.3. Pemberian Perlakuan 

a. Pupuk Organik Ampas Kelapa 

Pengaplikasian pupuk organik ampas kelapa dengan cara dengan cara 

ditaburkan dan disebarkan disekeliling tanaman. Pengaplikasian pupuk 

organik ampas kelapa dilakukan 1 minggu sebelum penanaman bawang 

batak sesuai dengan dosis pada perlakuan yaitu dengan dosis NPK 

(kontrol), 100 gram/plot, 200 gram/plot, dan 300 gram/plot. 

b. Pupuk Kontrol 

Pemberian pupuk dilakukan terhadap tanaman yang tidak diberikan 

perlakuan pupuk organik ampas kelapa. Adapun pupuk yang diberikan 

adalah 120 kg/ha N, 140 kg/ha P, dan 140 kg/ha K (Balitsa, 2018). 

Pemberian pupuk kontrol dilakukan setelah 1 minggu setelah tanam 

dengan dosis yaitu N 7,2 gram/plot, P 8,4 gram/plot, dan K 8,4 gram/plot.  

3.4.4. Persiapan Bahan Tanam 

Umbi yang digunakan diperoleh di BBI Hortikultura Padang Marpoyan 

dengan menggunakan umbi varietas lokal. Sebelum ditanam, umbi diseleksi 

terlebih dahulu (umbi yang diambil adalah umbi yang sehat bebas hama dan 

penyakit). Untuk persiapan bahan tanam umbi dipotong 1/4 pada bagian ujung 

yang bertujuan untuk mempermudah proses perkecambahan. Selanjutnya umbi 

diletakkan kedalam wadah yang berisi fungisida selama 5 menit, hal ini bertujuan 

untuk mencegah umbi terserang jamur yang dapat mengakibatkan umbi 

membusuk dan gagal bertumbuh. 
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3.4.5. Penanaman 

Sebelum bawang batak ditanam kebedengan terlebih dahulu disiapkan 

lobang tanam sedalam 3 cm dan disesuaikan dengan jarak tanam yang ditentukan. 

Setelah itu, umbi bawang batak dimasukan kedalam masing-masing lubang tanam 

sebanyak 2 umbi, selanjutnya bagian ujung umbi bawang batak menghadap keatas 

dan sejajar dengan permukaan tanah. 

3.4.6. Pemeliharaan  

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman dilaksanakan 

sampai kapasitas lapangan dengan menggunakan gembor saat melakukan 

penyiraman. 

2. Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan setiap gulma yang tumbuh, baik dalam bedegan 

maupun diluar, penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu mencabut 

gulma menggunakan tangan, yang bertujuan agar rumput yang tumbuh tidak 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sedangkan gulma 

yang tumbuh sekitar bedengan atau sekitar drainase dibersihkan 

menggunakan cangkul. Penyiangan dilaksanakan setiap 2 minggu sekali 

sampai panen. 

3. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan karena permukaan tanah mengalami penurunan 

akibat penyiraman, tujuan dari pembumbunan adalah untuk menaikan tanah 

kembali seperti semula, serta dapat memperkuat tanaman bawang batak 

sehingga tidak mudah rebah. 

3.4.7. Panen 

Panen dilakukan ketika tanaman berumur ± 65 HST dengan kriteria ujung 

daun bawang sudah melayu, umbi bawang sudah keliatan ke atas permukaan 

tanah. Panen dilakukan dengan cara dicabut secara perlahan-lahan dari dalam 

tanah, supaya umbi tidak terputus dari daunnya.  
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan penggaris 

dengan mengukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi pada tanaman 

dan pengukuran dilakukan diakhir penelitian yang tanaman berumur ± 65 HST.  

3.5.2.  Jumlah Daun (helai) 

Penghitungan jumlah daun tanaman dilakukan dengan cara menghitung 

banyak jumlah helai daun yang tumbuh pada tanaman bawang batak dan 

penghitungan dilakukan diakhir penelitian yang tanaman berumur ± 65 HST. 

3.5.3. Jumlah Umbi (umbi) 

 Pengamatan jumlah umbi dilaksanakan dengan cara menghitung manual 

jumlah umbi per rumpun dan setelah tanaman berumur ± 65 HST atau saat 

melakukan pemanenan. 

3.5.4. Diameter Umbi (cm) 

 Pengamatan diameter tanaman dilakukan ketika panen dilakukan, 

pengamatan diameter umbi bawang batak menggunakan jangka sorong.  

3.5.5. Berat Basah Umbi  (gr) 

Pengamatan berat basah umbi dilakukan dengan cara memotong daun serta 

akar kemudian dibersihkan dari tanah yang melekat pada umbi Bawang batak. 

Setelah itu dilakukan penimbangan dengan menggunakan timbangan analitik 

penimbangan berat basah umbi dilakukan ketika tanaman bawang batak panen. 

 

3.6. Analisis Data 

Model linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial adalah sebagai berikut :  

Yij = µ + αi + βj + εij 

Keterangan :  

Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

µ = nilai tengah umum  

αi = pengaruh perlakuan ke–i  
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βj = pengaruh blok ke-j  

εij = pengaruh galat percobaan dari pelakuan ke i dan ulangan ke-j. 

Selanjutnya untuk mengetauhi pengaruh yang diberikan oleh perlakuan 

terhadap tanaman bawang batak maka dilakukan uji f dengan menggunakan tabel 

analisis sidik ragam atau ANOVA seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F. Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok k – 1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Perlakuan A – 1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat A(k-1) JKG KTG    

Total tk – 1 JKT - - - - 

Keterangan: 

FK = 
y…2

pk
 

JKT= Ʃ Yijk
2
 – FK 

JKK= Ʃ
Yj2

p
 – FK 

JKP= Ʃ
Yi2

k
 – FK 

JKG= JKT - JKP - JKK  

 Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK non faktorial menunjukkan beda 

nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% 

model uji DMRT yaitu sebagai berikut: 
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DMRT α = R (p;db galat;α) x KTGr 

Keterangan: 

db  : Derajat Bebas Galat 

n  : Ulangan 

α : Taraf Uji Nyata 

p : Banyak Perlakuan 

r : Ulangan 

KTG  : Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pupuk organik ampas kelapa dengan dosis 300 g/plot 

merupakan dosis terbaik terhadap jumlah daun, jumlah umbi per rumpun dan 

berat basah umbi per rumpun pada tanaman bawang batak. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakkan dosis pupuk 

organik ampas kelapa dengan dosis 300 g/plot untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang batak. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 
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Lampiran 2. Deskripsi Bawang Batak 

 

Asal     : Desa Bandar Ramania (Simalungun) 

Tinggi Tanaman   : 50 cm 

Warna daun    : Hijau tua 

Jumlah daun per rumpun : 10 – 20 helai 

Panjang daun    : 15 – 35 cm 

Bentuk umbi    : Loncong memanjang 

Diameter umbi   : 4 – 5 cm 

Warna umbi    : Putih keabuan hingga keunguan 

Jumlah umbi per rumpun  : 1 – 4 siung 

Umur panen    : 60 hari setelah tanam 

Syarat tumbuh   : Dataran rendah sampai ketinggian 0-900 mpdl 

Sumber   : BBIH Padang Marpoyan  
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Lampiran 3. Layout Penelitian  

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

Jarak antar plot = 25 cm x 25 cm 

 

 

 

 

 Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian  

   

    

   

  

   

   

   

Persiapan lahan 

 

 

 

 

 

Pembuatan pupuk organik ampas kelapa 

 

 

 

 

 

Pemberian dolomit 

 

 

 

 

 

Pengaplikasian pupuk organik ampas kelapa 

 



33 
 

   
 Penanaman umbi bawang batak  pupuk organik ampas kelapa 

   
 Pengecekan pH tahan                 pembersiahan lahan 

   
   Pengamatan parameter tinggi tanaman 

   
Pengamatan parameter jumlah daun dan jumlah umbi 
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Pengamatan jumlah umbi per rumpun 

   

   
Pengamatan parameter diameter umbi tanaman 
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